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ABSTRACT

SELECTION OF PROCESSED PRODUCTS BASED ON SHRIMP SOLID
WASTE

BY
PURI DHITA KUSUMA ASTUTI

The shrimp processing industry generated large amounts of solid waste in the form
of heads, shells, and tails, which are not optimally utilized and have the potential to
cause environmental pollution. This study aimed to determine the best forecasting
method for predicting the availability of shrimp solid waste as raw material and to
select the best processed product based on this waste using the Exponential
Comparison Method. The research employed a descriptive quantitative approach
with forecasting analysis using the Moving Average, Weighted Moving Average,
Exponential Smoothing, and Exponential Smoothing with Trend methods, which
are evaluated using MAD, MSE, and MAPE indicators. Furthermore, product
selection analysis was conducted using the Exponential Comparison Method based
on the criteria of technological ease, added value, environmental impact, and
community acceptance. The results showed that the Exponential Smoothing method
with an a value of 0.3 is the best forecasting method, as it produces the smallest
error values, namely MAD of 4804, MSE of 3727.645, and MAPE of 72.038%. The
results of the Exponential Comparison Method analysis indicated that shrimp paste
is the best alternative product with the highest score of 83.637. This study
concluded that the utilization of shrimp solid waste has significant potential for
development into value-added products, with shrimp paste emerging as the most
superior product based on technical, economic, environmental, and market
acceptance aspects.

Keywords: Shrimp Waste, Forecasting, Exponential Smoothing, Exponential
Comparison Method, and Processed Products
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PEMILIHAN PRODUK OLAHAN BERBASIS LIMBAH PADAT UDANG
Oleh
PURI DHITA KUSUMA ASTUTI

Industri pengolahan udang menghasilkan limbah padat dalam jumlah besar berupa
kepala, kulit, dan ekor yang belum dimanfaatkan secara optimal dan berpotensi
mencemari lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode
peramalan terbaik dalam memprediksi ketersediaan bahan baku limbah padat udang
serta memilih produk olahan terbaik berbasis limbah tersebut menggunakan Metode
Perbandingan Eksponensial (MPE). Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan secara kuantitatif deskriptif dengan analisis peramalan menggunakan
metode Moving Average, Weighted Moving Average, Exponential Smoothing dan
Exponensial Smoothing with trend yang dievaluasi menggunakan indikator MAD,
MSE, dan MAPE. Selanjutnya dilakukan analisis pemilihan produk menggunakan
metode MPE berdasarkan kriteria kemudahan teknologi, nilai tambah, dampak
lingkungan, dan penerimaan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Exponential Smoothing dengan nilai oo = 0,3 merupakan metode terbaik
dengan nilai kesalahan terkecil yaitu MAD 4804, MSE 3727,645, dan MAPE
72,038%. Hasil analisis MPE menunjukkan bahwa produk terasi udang merupakan
alternatif terbaik dengan nilai tertinggi sebesar 83.637. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah pemanfaatan limbah padat udang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan menjadi produk bernilai tambah, dengan terasi udang sebagai
produk paling unggul berdasarkan aspek teknis, ekonomi, lingkungan, dan
penerimaan pasar.

Kata kunci: Limbah Udang, Peramalan, Exponential Smoothing, Metode
Perbandingan Eksponensial, dan Produk Olahan
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Provinsi Lampung dikenal sebagai daerah yang memiliki sektor perikanan dan
pertanian yang cukup kuat. Pemerintah daerah juga menunjukkan komitmen
tinggi dalam mendorong hilirisasi industri berbasis sumber daya lokal.
Bedasarkan data pada tahun 2024 dari Badan Pusat Statistik (BPS), nilai produksi
perikanan dan budidaya pada komoditas udang dilampung mencapai 45.033.654
tkg dan nilai Produksi Perikanan Budidaya komoditas Udang mencapai
2.937.711.674.000. Keberadaan industri pengolahan udang menunjukkan bahwa
limbah yang dihasilkan pasti besar. Dalam industri tersebut, bagian udang yang
dapat dikonsumsi hanya sekitar 52% dari total berat, Akibatnya, sekitar 48%
sisanya berupa kepala, kulit, dan ekor yang menjadi limbah. Limbah padat ini

di sebagian besar belum dimanfaatkan secara optimal (Beri dkk, 2022).

Sekitar 170 unit industri pengolahan udang dengan kapasitas produksi mencapai
500.000 ton pertahun dapat diperkirakan memilki 300.000 ton limbah udang
yang dihasilkan (Anugrah dkk., 2023). Beberapa industri membuang limbah
tersebut tanpa adanya pengolahan lebih lanjut sehingga berpotensi
menimbulkan masalah lingkungan. Limbah udang sebenarnya memiliki nilai
ekonomi yang tinggi jika dapat diolah lebih lanjut menjadi produk yang
bermanfaat. Limbah padat yang dihasilkan dalam jumlah besar yang bisa
mencapai lebih dari separuh berat total udang. Limbah berupa kepala, kulit,
dan ekor ini sebagian besar belum dikelola secara optimal sehingga berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan (Julianto dkk., 2024). Komponen-

komponen limbah tersebut mengandung protein, mineral, dan kitin yang mudah



tedegrdasi namun bernilai tinggi dan dapat dimanfaatkan kembali. Limbah
udangkaya akan komponen bioaktif bernilai tinggi, seperti protein (25-40%), kitin
(15-20%), mineral, serta senyawa flavor (Rahmawati dan Lapamona, 2024).
Kandungan ini membuka peluang besar bagi industri lokal untuk mengolah
limbah menjadi produk bernilai tambah. Limbah udang dapat dibuat menjadi
beberapa produk yang bernilai tambah seperti penyedap rasa udang, saus udang,
petis udang ataupun terasi udang. Dengan memanfaatkan limbah menjadi
produk bernilai, industri pengolahan udang di Lampung tidak hanya mengurangi

beban lingkungan tetapi juga meningkatkan nilai ekonomi hasil sampingannya.

Permintaan pasar akan diversifikasi produk berbasis limbah udang meningkat
seiring dengan bertambahnya kesadaran akan pemanfaatan sumber daya secara
optimal dan kebutuhan untuk mengurangi dampak lingkungan dari limbah
industri udang. Limbah udang, seperti kepala dan kulit, yang sebelumnya hanya
dianggap sisa dan dibuang, kini mulai dilirik sebagai bahan baku potensial
untuk produk bernilai tambah seperti tepung penyedap rasa, saus udang, terasi
udang bahkan petis udang (Nursetyawati, 2023). Diversifikasi produk berbasis
limbah ini tidak hanya membuka peluang ekonomi baru bagi industri pengolahan
udang tetapi juga membantu mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah
organik yang melimpah. Hal ini didukung oleh BRMP (2023) yang
menyatakan bahwa perkembangan teknologi pengolahan limbah yang semakin
efisien dan meningkatnya permintaan konsumen akan produk yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan, sehingga pasar mengarah pada produk olahan

limbah udang yang inovatif dan ekonomis.

Pemanfaatan limbah-limbah padat tersebut perlu dianalisis dan dikaji lebih dalam
terkait pemilihan produk-produk olahan yang terbaik dan dibutuhkan pangsa
pasar agar dapat menjadi nilai tambah. Untuk membuat suatu industri
pengolahan dari limbah tersebut diperlukan ketersediaan bahan baku yang dapat
mencukupi kebutuhan pabrik. Sebagai salah satu metode yang dapat digunakan
dalam membantu menganalisis ketersediaan bahan baku limbah tersebut

digunakan metode peramlan. Metode peramalan sangat penting dilakukan untuk



membantu pemangku kepentingan dalam menyusun strategi perencanaan yang
lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika yang terjadi. Pendekatan kuantitatif
seperti time series berfokus pada pola data secara kronologis yang mencakup
Weight Moving Average (WMA) dan Eksponensial Smoothing. Proses
Peramalan bahan baku dilakukan melalui pendekatan yaitu Moving Average,
Weighted Moving Average, dan Exponential Smoothing. Evaluasi akurasi
peramalan digunakan untuk menentukan hasil peramalan yang akurat dengan
mengukur kesalahannya melalui indikator Mean Absolute Deviation (MAD),
Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).
Ketepatan hasil peramalan dapat mempengaruhi efisiensi perencanaan produksi
dan pengelolaan persediaan bahan baku dalam industri pengolahan limbah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan pemilihan produk berbasis limbah
udang melalui metode MPE untuk menentukan alternatif produk yang paling
berpotensi dikembangkan. Pendekatan tersebut dipadukan dengan peramalan
ketersediaan bahan baku agar pemilihan produk unggulan tidak hanya didasarkan
pada kelayakan teknis, tetapi juga pada kesinambungan pasokan limbah udang
di masa depan. Melalui kombinasi analisis tersebut, penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi produk olahan limbah udang dengan peluang terbesar untuk
dikembangkan oleh industri pengolahan di Lampung (Hidayati dan Febriati.
2022).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah

1. Menganalisis peramalan bahan baku limbah padat udang dengan metode
MAD, MSE, MAPE yang terkecil pada hasil peramalan bahan baku tersebut

2. Menganalisis pemilihan produk olahan berbasis limbah padat udang

menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial



1.3 Kerangka Pemikiran

Industri pengolahan udang di Provinsi Lampung terus berkembang dan
menghasilkan limbah padat dalam jumlah besar setiap tahunnya. Limbah berupa
kepala, kulit, dan ekor udang ini masih belum dimanfaatkan secara optimal
sehingga menimbulkan potensi pencemaran lingkungan. Limbah tersebut
mengandung komponen bernilai seperti protein, mineral, serta kitin dan
kitosan yang dapat diolah menjadi berbagai produk. Kandungan-kandungan ini
membuka peluang besar untuk menghasilkan produk olahan bernilai tambah yang
bermanfaat secara ekonomi. Beberapa alternatif produk yang memiliki potensi
dari limbah udang antara lain terasi udang, penyedap rasa udang, petis udang,
dan saus udang. Setiap produk memiliki karakteristik, bentuk pasar, dan nilai
komersial yang berbeda-beda. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan
sistematis untuk menentukan produk mana yang paling layak dikembangkan. Hal
ini menjadi dasar penting bagi penelitian untuk merumuskan kerangka pemikiran

dalam pemanfaatan limbah padat udang secara lebih efektif.

Peramalan terhadap bahan baku limbah udang yang menjadi dasar dalam
mengolah produk tersebut lebih dahulu dilakukan analisis untuk memprediksi
ketersediaan bahan baku dimasa mendatang. Evaluasi kinerja peramlan tersebut
dibuktikan dengan mengukur indikator kesalahan mengunakan indikator MAD,
MSE, dan MAPE. Hasil peramalan yang valid tersebut akan memperkuat
keputusan dalam memilih produk bernilai tambah yang berkelanjutan.
Pemilihan produk bernilai tambah terbaik dilakukan dengan metode MPE
sebagai alat analisis yang mampu menilai alternatif berdasarkan kriteria relevan.
Metode ini memberikan dasar pengambilan keputusan yang lebih objektif dalam
menentukan produk prioritas yang paling layak dikembangkan. Kombinasi
analisis pemilihan produk dan proyeksi bahan baku ini membentuk kerangka
pemikiran yang komprehensif. Dengan demikian, penelitian mampu memberikan
dasar ilmiah dalam menentukan produk limbah udang paling potensial serta
mendukung pengembangan industri hilir di Provinsi Lampung. Diagram alir

kerangka berpikir disajikan pada Gambar 1.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Udang (Litopenaeus Vannamei)

Udang merupakan salah satu komoditas utama hasil perikanan yang memiliki
volume ekspor tertinggi ke berbagai negara. Produk ini banyak digemari oleh
masyarakat sebagai bahan pangan karena cita rasanya yang gurih dan lezat,
serta kandungan gizinya yang tinggi. Secara umum, udang mengandung protein
dan lemak masing-masing sekitar 19- 20% dan 1,20-1,30%. Udang
mengandung asam lemak tak jenuh esensial meliputi ekosa-heksanoat dan
dokosa-heksanoat yang baik bagi kesehatan. Salah satu jenis udang yang paling
banyak dibudidayakan di Indonesia adalah udang vannamei (Litopenaeus
vannamei), sehingga indonesia termasuk salah satu negara produsen utama udang
vanname (Alfatina dkk., 2023).

Udang vanamei (Litopenaeus vannamei) telah menjadi primadona budidaya udang
global, menggantikan dominasi udang windu yang rentan terhadap wabah
penyakit seperti White Spot Syndrome Virus (WSSV). Keunggulan fisiologis
udang asal Pasifik Timur ini, seperti pertumbuhan cepat, toleransi salinitas luas,
dan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, menjadikannya tulang punggung
industri akuakultur Indonesia. Peralihan ini didukung kebijakan resmi
pemerintah sejak 2001, yang mentransformasi vanamei menjadi komoditas ekspor
unggulan. Budidayanya pun berkembang dari sistem tradisional hingga
menerapkan teknologi intensif seperti biofloc, yang memungkinkan pemeliharaan
dengan kepadatan tinggi melalui pengelolaan kualitas air dan mikroorganisme
secara ketat (Arifin dkk., 2022).



Udang vannamei (litopenaeus vannamei) memiliki nilai ekonomis tinggi dan
menjadi produk perikanan yang berpotensi menghasilkan pendapatan ekspor bagi
suatu negara. Spesies ini memiliki beberapa keunggulan seperti ketahanan
terhadap penyakit dan fluktuasi kualitas air yang lebih baik, pertumbuhan yang
cepat, serta kemampuan untuk hidup di berbagai lapisan perairan yang
memungkinkan penyebaran dengan kepadatan yang tinggi. Udang vannamei
memiliki prospek pasar yang luas dan potensi untuk terus dikembangkan
(Pratiwi dkk., 2023).

Maraknya industri berbasis udang, khususnya vanamei, didorong oleh pertemuan
antara permintaan pasar global yang kuat dengan keunggulan biologis dan
budidaya yang menguntungkan. Komoditas perikanan seperti udang memiliki
nilai ekspor tertinggi, yang permintaannya terus meningkat dari tahun ke tahun di
pasar internasional seperti Amerika Serikat, Jepang, dan Uni Eropa, hal ini juga
didorong oleh tingginya kesadaran masyarakat akan tren hidup sehat (Nurjanah
dkk., 2015). Sisi produksi udang vanamei menawarkan keunggulan operasional
yang nyata bagi industri, seperti pertumbuhan yang sangat cepat, tingkat
kelangsungan hidup tinggi, dan kemampuan beradaptasi dengan berbagai

sistem budidaya, mulai dari tambak tradisional hingga teknologi super-intensif.

Rantai produksi pengolahan udang juga tidak berhenti pada udang utuh beku
(whole shrimp) saja, tetapi telah berkembang pesat ke arah industri pengolahan
yang menciptakan proful bernilai tambah seperti udang kupas, udang breaded,
patty, Udang PTO hingga produk berbahan baku limbahnya, seperti kitosan
dari kulit udang untuk industri farmasi dan kosmetik, serta tepung udang
untuk pakan. Kombinasi antara pasar yang jelas, efisiensi produksi, dan peluang
diversifikasi produk inilah yang menjadikan bisnis berbasis udang sangat diminati
dan terus bertumbuh (Sutrisno dkk.,2020).

2.2 Limbah Padat Udang (Limbah Kepala dan Kulit Udang)

Limbah padat udang merupakan sisa hasil pengolahan udang yang terdiri dari



bagian kepala, ekor, kulit, dan udang-udang kecil yang tidak terpakai.
Menurut Astuti (2017), tidak semua udang diekspor dalam bentuk segar,
sebagian besar diolah terlebih dahulu dengan cara membuang kepala dan
kulitnya. Bagian kepala udang sebenarnya masih memiliki kandungan gizi yang
cukup tinggi dan berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi produk olahan yang
bernilai ekonomi (Hasan dkk., 2018). Potensi limbah udang vanamei yang paling
strategis adalah dalam menciptakan siklus produksi yang sirkular dan
berkelanjutan salah satunyaa menjadi bahan baku pakan udang itu sendiri.
Melalui proses pengeringan dan penggilingan, limbah padat udang ini dapat
diubah menjadi tepung udang yang kaya nutrisi. Ekstraksi kitin menjadi kitosan
membuka aplikasi yang lebih luas di bidang industri, pertanian, dan Kesehatan
(Arifin dkk., 2022).

Limbah kepala dan kulit menyumbang sekitar 30%-45% dari total berat badan
udang, yang seringkali dibuang dan menimbulkan masalah lingkungan akibat
kandungan protein dan kitinnya yang mudah terdekomposisi. Limbah organik ini
banyak mengandung profil nutrisi yang sangat mirip dengan kebutuhan udang
budidaya itu sendiri, menjadikannya sumber daya yang potensial untuk diolah
kembali. Kepala udang kaya akan protein, lemak, asam amino esensial, serta
astaxanthin sebuah pigmen karotenoid yang berperan sebagai antioksidan kuat
dan pemberi warna alami pada daging. Sementara itu, kulit udang merupakan
sumber mineral, khususnya kalsium fosfat, dan kitin yang berfungsi sebagai

prekursor senyawa imunostimulan (Hasan dkk., 2018)

2.3 Metode Perbandingan Eksponensial (MPE)

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) adalah sebuah teknik dalam Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang digunakan untuk menentukan urutan prioritas
alternatif berdasarkan beberapa kriteria, dengan perhitungan berbasis skala
eksponensial. MPE memiliki kemampuan untuk memperjelas perbedaan nilai
antar alternatif sehingga urutan prioritas menjadi “lebih nyata” atau kontras,

karena perbedaan bobot diolah eksponensial. Dalam perhitungan MPE, setiap



kriteria diberi bobot (derajat kepentingan relatif), lalu penilaian dikonversi
menjadi skala tertentu (misalnya skala 1-9 atau skala lain), dan kemudian
dihitung menggunakan rumus eksponensial untuk menghasilkan total skor tiap
alternatif (Widyasari dkk., 2022). Proses penilaian dalam MPE dilakukan melalui
penentuan derajat kepentingan Kkriteria, pengonversian nilai alternatif ke skala
tertentu, hingga perhitungan total nilai menggunakan fungsi eksponensial untuk

memperoleh urutan alternatif yang paling sesuai (Borman dan Helmi, 2022).

Sifat metode ini menjadikannya tepat digunakan dalam pemilihan produk olahan
limbah udang yang melibatkan berbagai pertimbangan seperti potensi pasar,
nilai ekonomi, dan keberlanjutan bahan baku (Yusnita dkk, 2024). Penggunaan
MPE dalam sektor usaha dan industri juga menunjukkan hasil yang konsisten
dan aplikatif (Yusnita dkk., 2024). MPE terbukti efektif dalam menentukan
produk unggulan UKM dengan mempertimbangkan aspek kualitas bahan baku,
nilai jual, dan kebutuhan pasar (Yusnita dkk., 2024). Dalam ruang lingkup rantai
pasok, MPE dengan metode Activity Based Costing (ABC) dapat memberikan
analisis pemilihan supplier yang lebih komprehensif (Wulandari dan
Chriswahyudi, 2019). Konsistensi penerapan metode ini dalam berbagai konteks
memperkuat alasan bahwa MPE layak digunakan dalam pemilihan produk
berbasis limbah padat udang, karena mampu menggabungkan berbagai faktor
penting seperti ekonomi, teknis, dan keberlanjutan untuk menghasilkan

keputusan yang lebih terarah (Yusnita., 2024).

2.4 Peramalan (Forecasting)

Peramalan adalah suatu proses untuk memperkirakan berapa kebutuhan di
masa datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu
dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan barang atau
jasa. Dalam dunia bisnis, peramalan merupakan dasar bagi perencanaan kapasitas,
anggaran, perencanaan penjualan, perencanaan produksi dan inventory,
perencanaan sumberdaya, perencanaan pembelian atau pengadaan bahan baku
(Kusumawati dkk.2021).
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Forecasting menjadi suatu proses yang sistematis untuk memperkirakan kondisi
yang akan datang berdasarkan data historis dan analisis pola. Proses ini tidak
sekadar menerka, melainkan menerapkan metode statistik dan model kuantitatif
untuk mengidentifikasi tren, musiman, dan hubungan kausal dari data masa
lalu, kemudian memproyeksikannya ke masa depan. Tujuannya adalah untuk
mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan dengan memberikan
perkiraan yang terukur dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah (Sari
dkk 2021). Pendekatan pada teknik forcasting atau peramalan ini terdapat dua
jenis yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan Kuantitatif meliputi

metode deret berkala (time series) dan metode kausal.

Metode deret berkala menggunakan data masa lalu untuk mempredikasi data
yang akan datang. Sedangkan metode kausal mengasumsikan faktor yang
diramal memiliki hubungan sebab akibat terhadap beberapa variabel
independent (Septyani dan Veronica, 2022). Peramalan dengan deret waktu
adalah metode statistik yang khusus menganalisis data yang dikumpulkan secara
berurutan dalam interval waktu tertentu untuk memprediksi nilai masa depan
(Arifin dkk., 2022). Data deret waktu dapat berupa pengamatan harian, bulanan,
tahunan, atau dalam interval waktu lain. Data historis, prediksi penjualan ritel
yang dipengaruhi pola musiman, atau proyeksi permintaan energi listrik yang

memperhatikan fluktuasi harian dan mingguan.

Model Peramalan yang biasa digunakan terdapat 2 jenis yaitu Moving Average
dan Eksponensial Smoothing. Peramalan dengan metode Rata- Rata Bergerak
(Moving Average) dan Pemulusan Eksponensial (Eksponensial Smoothing)
merupakan dua pendekatan fundamental dalam analisis deret waktu yang
memiliki karakteristik berbeda namun sama-sama berguna untuk perencanaan
bisnis. Rata-Rata Bergerak bekerja dengan menghitung nilai rata-rata dari
sejumlah periode historis terakhir, dimana setiap data point diberi bobot yang
sama (Dibyantoro, 2024). Metode ini sangat efektif untuk data yang stabil tanpa
fluktuasi tajam, seperti persediaan barang dengan permintaan konsisten.

Sementara itu, Pemulusan Eksponensial memberikan pendekatan yang lebih
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dinamis dengan memberikan bobot lebih besar kepada data terbaru dan bobot
yang menurun secara eksponensial untuk data masa lalu, membuatnya lebih
responsif terhadap perubahan tren pasar. Pengimplementasian kedua metode ini
menunjukkan perbedaan signifikan dalam hal kompleksitas dan responsivitas.
Rata-Rata Bergerak membutuhkan perhitungan rata-rata sederhana dari nilai
periode terakhir, sehingga mudah diterapkan namun kurang adaptif terhadap
perubahan tren terkini. Pemulusan Eksponensial membutuhkan penentuan
konstanta pemulusan yang optimal, dimana nilai alpha yang lebih tinggi
membuat model lebih sensitif terhadap fluktuasi terbaru. Pemilihan antara kedua
metode ini sangat bergantung pada karakteristik data dan tujuan peramalan
Rata-Rata Bergerak cocok untuk data stabil dengan variasi acak, sedangkan
Pemulusan Eksponensial lebih unggul untuk data dengan pola tren yang terus
berkembang. (Suandi dkk. 2022).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktudan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2026
bertempat di PT Indo American Seafoods Thk yang beralamat di JI. Ir. Sutami

KM 13, Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung. Pabrik ini mengolah udang menjadi Raw product dan
Value Added Product.

3.2.  Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data primer hasil
observasi dan pengisian kuesioner serta data sekunder seperti studi pustaka
terkait dengan analisis yang dilakukan. Alat yang digunakan pada penelitian ini
antara lain alat tulis, lembar kuesioner, alat perekam gambar dan suara,
seperangkat komputer dengan menggunakan program Ms. Excel dan Software
POM-QM.

3.3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksponensial smoothing dengan
melakukan analisis pemilihan produk berbasis limbah padat udang yang
kemudian dilakukan peramalan dan dievaluasi dengan metode regresi linear. Jenis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer bersumber dari hasil observasi dan pengisian kuesioner. Data
sekunder bersumber dari studi pustaka dan data dari lembaga-lembaga terkait

yang diolah menggunakan program linear POM-QM.
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3.4.  Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan seluruh data yang diperlukan dilakukan melalui

beberapa cara, yaitu

a. Observasi
Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung objek yang akan diteliti
terutama terhadap kegiatan yang mendukung terhadap pemilihan produk
olahan berbasis limbah padat udang.

b. Pencatatan
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari instansi atau
lembaga yang mendukung dalam penelitian seperti pengisian kuesioner.

c. Studi literatur dan kepustakaan.
Studi literatur dan kepustakaan dilakukan untuk menganalisa objek secara
teoritis terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan penulis, yaitu
melalui studi pustaka dari berbagai jurnal ilmiah dan skripsi, artikel-artikel
yang relevan yang mendukung untuk memperoleh data sekunder.

d. Kuesioner
Kuesioner akan terdiri dari pertanyaan yang disusun bedasarkan pada variabel
penelitian yang memiliki hubungan pemilihan produk olahan berbasis limbah
padat udang. Kuesioner ini akan diberikan kepada beberapa akademisi,
pegawai kedinasan, pegawai pabrik yang cukup ahli dalam bidang penelitian
ini. Variabel yang digunakan pada kuesioner peneletian ini disajikan pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Pemilihan Produk Olahan Berbasis Limbah Padat Udang

Alternatif
. Penyedap .
ngl.(at Kriteria Bobot Rasa Petis Saus
Kepentingan Udang Udang Udang
A Kemudahan Teknologi
B Nilai Tambah
Dampak Terhadap
C )
Lingkungan
D Penerimaan Masyarakat
Nilai

Ranking
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Tabel 2. Tingkat Kepentingan pada Kriteria

Kriteria A Kriteria B Kriteria C Kriteria D
5= Sangat 5= Sangat Besar 5= Sangat Tidak 5= Sangat Disukai
Mudah Bermasalah
4= Mudah 4= Besar 4= Tidak Bermasalah 4= Disukai
3= Bisa 3= Sedang 3= Bisa 3= Biasa
2= Sulit 2= Sedikit 2= Bermasalah 2= Tidak Disukai
1= Sangat 1= Sangat 1= Sangat Bermasalah 1= Sangat Tidak
Sulit Sedikit Disukai

Sumber : Yusnita dkk. 2024 (diolah)
3.5.  Metode Analisis Data

Data disajikan dengan deksriptif kuantitatif, diperoleh dengan menggunkan
analisis deskriptif yaitu metode peramalan untuk memastikan pasokan bahan baku
melalui pendekatan metode Moving Average, Weighted Moving Average, dan
Exponential Smoothing, yang kemudia dievaluasi dengan mengukur akurasi kesalahan
menggunkan indikator Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE),
dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Metode perbandingan eksponensial
dilakukan untuk menentukan produk yang terbaik dan paling berpotensi untuk
didirikan. Kemudian setelah ditentukan produk tersebut dilakukan analisis

peramalan untuk mengetahui bahan baku.

3.5.1 Metode Perbandingan Eksponensial

Dalam menggunakan MPE dan beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu:
Menyusun alternatif-alternatif keputusan yang akan dipilih, mennetukan kriteria
atau perbandingan kriteria keputusan yang penting untuk dievaluasi, menentukan
tingkat kepentingan dari setiap Kkriteria keputusan atau pertimbangan Kriteria,
melakukan penelitian terhadap semua alternatif pada setiap kriteria, menghitung
skor atau nilai total setiap alternatif, dan menentukan urutan prioritas keputusan
yang didasarkan pada skor atau nilai masing-masing alternatif (Yusnita dkk.
2024). Formulasi perhitungan skor untuk setiap alternatif dalam metode

perbandingan eksponensial adalah sebagai berikut.
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TNi = 7:}:1
Keterangan:
TN; = Total nilai alternatif ke-i
RK;j = Derajat kepentingan relatif kriteria ke-j pada pilihan

keputusan i TKK; = Derajat kepentingan kriteria keputusan ke-j, TKK;>0, bulat
n = Jumlah pilihan keputusan
m = Jumlah pilihan keputusan

perhitungan rata-rata geometrik yang digunakan untuk menyusun nilai agregasi

para pakar adalah sebagai berikut:

XG = '1\/-!_7'[ ElXi

Keterangan:

jumlah pilihan keputusan

XG = Rata — rata geometrik
n = Jumlah responden

X; = Penilaian oleh responden

Sedangkan penentuan skor alternatif pada kriteria tertentu dilakukan dengan
memberi nilai setiap alternatif berdasarkan nilai kriterianya. Semakin besar
nilai alternatif, semakin besar pula skor alternatif tersebut. Total skor masing-
masing alternatif keputusan akan relatif berbeda secara nyaa karena adanya fungsi
eksponensial (Yusnita dkk. 2024).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagiai berikut

1. Hasil Peramalan bahan baku limbah padat udang menggunakan metode
Exponential Smoothing dengan nilai a = 0,3 merupakan metode terbaik karena
menghasilkan tingkat kesalahan paling kecil yaitu MAD 4804; MSE
3727.6450; dan MAPE 72.038%.

2. Hasil analisis perhitungan menggunakan metode Perbandingan Eksponensial
(MPE), diperoleh bahwa produk terasi udang merupakan alternatif terbaik
dengan nilai tertinggi sebesar 83.637 dibandingkan produk penyedap rasa
udang, petis udang, dan saus udang dengan aspek Kriteria kemudahan
teknologi, nilai tambah, dampak terhadap lingkungan, dan penerimaan

masyarakat.

5.2 Saran

Saran yang diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Disarankan pada PT IAS Tbk untuk menentukan bahan baku limbah
melalaui hasil peramalan yang telah dilakukan

2. Penelitian lanjutan disarankan dapat menggunakan metode peramalan
yang mampu menangkap pola data lebih baik, seperti ARIMA atau metode
berbasis machine learning.

3. Dilakukannya analisis kelayakan usaha atau kelayakan finansial terhadap
industri pengolahan terasi berbasis baku limbah padat udang

4. Perlu dilakukan penelitian mengenai mutu produk, kandungan gizi, dan

tingkat penerimaan konsumen terhadap terasi berbasis limbah padat udang
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